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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Audit merupakan suatu proses sistematik dalam memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang 

kegiatan dan kejadian ekonomi, sedangkan tujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasil kepada pemakai yang 

berkepentingan. Kepentingan masing-masing yaitu para pengguna audit 

mengharapkan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan 

publik bebas dari salah saji material, dapat dipercaya kebenarannya untuk 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itu 

diperlukan suatu jasa profesional yang independen dan obyektif untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Sehingga 

perusahaan harus semakin kritis dalam memilih kantor akuntan publik (AP) 

untuk mengaudit laporan keuangan. 

 Pentingnya menjaga audit seorang auditor perlu menciptakan 

kepercayaan publik terhadap opini dan pernyataan yang diterbitkan oleh 

auditor, tentu sudah menjadi kewajiban bagi para akuntan publik menjaga dan 

meningkatkan kualitas auditnya. Maka dari itu kualitas audit sangat penting 

karena dengan kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan 
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keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Jika 

auditor dapat menyelesaikan pekerjaannya secara profesional, maka kualitas 

audit akan terjamin karena kualitas audit merupakan keluaran utama dari 

profesionalisme, karena kualitas yang baik akan dihasilkan laporan keuangan 

yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Menurut Boulter, Dalziel, dan Hill (2003) mengemukakan kompetensi 

adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang memungkinkannya 

memberikan kinerja unggul dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu. 

Keterampilan adalah hal-hal yang orang bisa lakukan dengan baik. 

Pengetahuan adalah apa yang diketahui seseorang tentang suatu topik. Peran 

sosial adalah citra yang ditunjukkan oleh seseorang di muka publik. Peran 

sosial mewakili apa yang orang itu anggap penting, peran sosial 

mencerminkan nilai-nilai seseorang. Sedangkan menurut Sutrisno, (2012) 

kompetensi adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan 

pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada 

persyaratan kerja yang ditetapkan. Orang yang berkompeten adalah orang 

dengan keterampilan mengerjakan pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan 

sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan (Saifuddin, 2004). Untuk 

dapat memiliki keterampilan, seorang auditor harus menjalani pelatihan teknis 

yang cukup. Pencapaian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya 

diperluas melalui pengalaman dan praktek audit (SPAP, 2001).  



3 

 

Sikap mental independen sama pentingnya dengan keahlian dibidang 

praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. 

Auditor itdak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental independen, 

tetapi juga harus menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan 

independensinya diragukan masyarakat. Sikap mental independen auditor 

menurut masyarakat inilah yang tidak mudah diperoleh olehnya. Kompetensi 

dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya akan terkait 

dengan etika. Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku 

etis tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi 

mereka, masyarakat dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai 

tanggungjawab menjadi kompeten dan untuk menjaga integritas dan 

obyektivitas mereka (Nugrahaningsih, 2005). 

Istilah profesional berarti bertanggung jawab untuk berperilaku yang 

lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 

Persyaratan profesional yang dituntut dari auditor independen adalah orang 

yang memiliki pendidikan dan pengalaman berpraktik sebagai auditor 

independen. Dalam meningkatkan profesionalisme seorang auditor harus 

terlebih dahulu memahami dirinya sendiri dan tugas  yang akan dilaksanakan 

serta selalu meningkatkan dan mengendalikan dirinya dalam berhubungan 

dengan auditee. Menurut Baotham (2007) dalam (Putu dan Gede, 2014) 

profesionalisme auditor mengacu pada kemampuan dan perilaku profesional. 

Kemampuan didefinisikan sebagai pengerahuan, pengalaman, kemampuan 

beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi, dan 
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memungkinkan perilaku profesional auditor untuk mencakup faktor-faktor 

tambahan seperti transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat penting 

untuk memastikan kepercayaan publik. 

Faktor sumber daya manusia yang mempengaruhi kualitas audit 

seorang auditor adalah tingkat pendidikan auditor. Tingkat pendidikan adalah 

satu faktor yang sangat penting dalam menunjang kompetensi seorang auditor 

dalam melaksanakan tugasnya. Dengan memiliki pendidikan yang baik dapat 

meningkatkan sumber daya manusia dan akan berpengaruh pada hasil audit. 

Pencapaian pendidikan pada auditor dapat meningkatkan kualitas dari audit 

pemerintahan, serta pencapaian pendidikan menjamin kualitas tenaga kerja. 

(Putu, dkk 2015). Batubara (2008) dalam (Putu, dkk 2014) menemukan bahwa 

latar belakang pendidikan, kecakapan profesional, pendidikan berkelanjutan 

dan independensi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. 

Pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pengetahuan 

auditor akan semakin berkembang seiring bertambahnya pengalaman 

melakukan tugas audit (William dan Ketut, 2015). Nur, dkk (2013) 

menyatakan bahwa pengalaman memberikan dampak pada setiap keputusan 

yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap keputusan 

yang diambil merupakan keputusan yang tepat. Menurut Putu, dkk (2015) 

Pengalaman kerja erat kaitannya dengan lama masa kerja dan banyaknya 

pemeriksaan yang dilakukan auditor. Semakin lama masa kerja sebagai 
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auditor maka akan mempengaruhi dalam profesionalitasnya. Pengalaman 

merupakan salah satu sumber peningkatan keahlian auditor yang dapat berasal 

dari pengalaman-pengalaman dalam bidang audit dan akuntansi. Pengalaman 

tersebut dapat diperoleh melalui proses yang bertahap. 

Penelitian Indayani, Sujana dan Sulindawati (2015). Pengaruh Gender, 

Tingkat Pendidikan Formal, Pengalaman Kerja Auditor Terhadap Kualitas 

Audit (Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat Kota Denpasar, Kabupaten 

Badung dan Kabupaten Buleleng). Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh  gender,  tingkat pendidikan formal auditor,  pengalaman kerja 

auditor, dan peran internal audit terhadap  kualitas audit, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara gender terhadap kualitas audit. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara tingkat pendidikan formal auditor  terhadap kualitas audit. 

Terdapat pengaruh yang positif dan  signifikan antara  pengalaman kerja 

auditor terhadap kualitas audit 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Indayani, Sujana dan Sulindawati (2015). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah penambahan variabel yang diteliti yaitu 

kompetensi, independensi dan profesionalisme. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil judul 

“PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, 

PROFESIONALISME, TINGKAT PENDIDIKAN DAN 
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PENGALAMAN TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris Pada 

Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah dan DIY)” 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit? 

2. Apakah terdapat pengaruh independensi terhadap kualitas audit? 

3. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme terhadap kualitas audit? 

4. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas audit? 

5. Apakah terdapat pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menguji dan mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 

2. Menguji dan mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 

3. Menguji dan mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kualitas 

audit. 

4. Menguji dan mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas 

audit. 

5. Menguji dan mengetahui pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1) Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk Kantor 

Akuntan Publik agar menajadi lebih baik dalam bekerja dan tidk 

bertentangan dengan standar profesional. 

2) Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan referensi, masukan-

masukan bagi pihak lain serta membantu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap akuntan publik. 

3) Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah 

pengetahuan di bidang akuntansi khususnya auditing, untuk menjadi acuan 

penelitian selanjutnya, khususnya mengenai kompetensi, independensi, 

profesionalisme, tingkat pendidikan, dan pengalaman terhadap kualitas 

audit. 

4) Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasa penulis dalam menerapkan 

beberapa teori yang diperoleh dalam perkuliahan. 

 

 

 

 

 


